Practicality of Poaceae Popular Scientific Books in Mangrove Swamps in the Mangrove River on Students' Critical Thinking Ability
 
Kepraktisan Buku Ilmiah Populer Poaceae Di Rawa Mangrove Sungai Bakau Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa

Giffaria Hafizha (1) *, Dharmono (2), Atiek Winarti (3)

(1) Master of Biology Education, Faculty of Teacher Training and Education, Lambung Mangkurat University, Banjarmasin City, South Kalimantan, Indonesia
(2) Master of Biology Education, Faculty of Teacher Training and Education, Lambung Mangkurat University, Banjarmasin City, South Kalimantan, Indonesia
(3) Master of Biology Education, Faculty of Teacher Training and Education, Lambung Mangkurat University, Banjarmasin City, South Kalimantan, Indonesia

 Email: giffariahafizha27@gmail.com

	Article Information
	Abstract

	
Keyword:
Practicality
Poacea
Popular Science Books
Critical thinking

Kata Kunci:
Kepraktisan
Poacea
Buku Ilmiah Populer
Berpikir Kritis

	
This development research aims to describe the popular scientific book Poaceae in the mangrove swamp of the mangrove river on students' critical thinking skills. The stages of development include self-evaluation, expert test, individual test, small group test, field test. The research subjects were five students for the response test and three observers for the implementation test of the popular scientific book Poaceae in the mangrove swamp of the mangrove river on students' critical thinking skills. The type of data is descriptive data, using the BIP implementation instrument and student responses are used for practicality of content and practicality of expectations. Technical data analysis was carried out in accordance with the objectives of the research which included the practicality of BIP. The results showed that the popular scientific book that had been developed was stated to be very practical based on the BIP individual test which was stated to be very good with an average of 89.74%. Popular scientific books are declared practical because the results of student responses with an average value of 90.74% with very good criteria, results of BIP implementation on average 92.80% with criteria strongly agree. Based on this, the developed BIP is very practical to use and makes it easier for students to learn.

Abstrak 
Penelitian pengembangan ini bertujuan mendeskripsikan buku ilmiah populer Poaceae di rawa mangrove sungai bakau terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Tahap-tahap pengembangan meliputi evaluasi diri, uji pakar, uji perorangan, uji kelompok kecil, uji lapangan. Subjek penelitian adalah lima mahasiswa untuk uji respont dan tiga observer untuk uji keterlaksanaan buku ilmiah populer Poaceae di rawa mangrove sungai bakau terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa Jenis data yaitu data deskriptif, menggunakan instrument instrument keterlaksanaan BIP dan respon mahasiswa digunakan untuk kepraktisan isi dan kepraktisan harapan. Teknis analisis data dilakukan sesuai dengan tujuan dari penelitian yang meliputi kepraktisan BIP. Hasil penelitian menunjukan buku ilmiah populer yang telah dikembangkan dinyatakan sangat praktis berdasarkan uji perorangan BIP ini dinyatakan sangat baik dengan rata-rata 89,74%. buku ilmiah populer dinyatakan praktis karena hasil respon mahasiswa dengan rata-rata nilai 90,74% dengan kriteria sangat baik, hasil keterlaksanaan BIP rata-rata 92,80% dengan kriteria sangat setuju. Berdasarkan hal tersebut BIP yang dikembangkan sangat praktis digunakan dan memudahkan mahasiswa dalam pembelajaran.
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A. Introduction

Sumber belajar diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar (Arisandi, et al., 2019). Sumber belajar yang telah dikembangkan sangat membantu dalam memudahkan proses pembelajaran. Sehingga pemanfaatan sumber belajar dapat dijadikan topik yang kemudian dimuat dalam suatu bahan ajar dapat dikembangkan melalui penelitian pengembangan. Menurut Sugiyono (2011) penelitian pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 
Berdasarkan studi pendahuluan, penelitian diawali dengan penelitian skala kecil yang dilakukan dalam bentuk pengumpulan data terhadap permasalahan yang dihadapi dan mencari solusi untuk penyelesaian masalah yang dihadapi. Oleh sebab itu diperlukannya pengembangan sumber belajar yan dapat memudahkan proses pembelajaran baik di sekolah maupun pada pergruan tinggi sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku.
Tuntutan kurikulum di masa depan semakin tinggi untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis dalam kegiatan belajar mengajar dikelas. Kemampuan berpikir kritis dan sistematis pada mahasiswa dapat dikembangkan dengan menerapkan pembelajaran yang berfokus pada kemampuan mahasiswa dalam berpikir kritis Berpikir (Irwandi, 2019). Menurut Ilaah & Yonata, (2015) upaya membantu mahasiswa dalam memahami suatu materi harus menggunakan konsep yang sistematis sehingga pembelajaran akan diingat dalam jangka waktu yang lebih lama. Berkaitan dengan itu, suatu bahan ajar yang dapat dikembangkan dengan susunan materi yang sistematis serta dapat dipahami dengan mudah yaitu salah satunya yaitu dengan dikembangkannya buku ilmiah populer .
Buku ilmiah populer atau yang biasa di singkat dengan (BIP) berisi pengetahuan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan secara ilmiah dengan menggunakan bahasa yang sederhana, singkat dan jelas, sehingga mudah dipahami oleh masyarakat maupun mahasiswa (Utami, 2017). BIP yang memenuhi beberapa kriteria yaitu meliputi valid, mudah digunakan (praktis) dan memiliki manfaat yang luas serta efektif dalam pembelajaran (Plomp & Nieveen, 1992).
Masalah yang banyak dialami oleh pendidik yaitu terbatasnya produk BIP  dengan konsep tumuhan Poaceae yang berbasis potensi lokal dalam upaya melatih kemampuan berpikir kritis mahasiswa masih kurang. Oleh sebab itu, perlu adanya pengkajian materi yang memuat tentang tumbuhan Poaceae yang merupakan potensi lokal di rawa mangrove Sungai Bakau. Adapun penelitian yang yang memanfaatkan suatu potensi lokal yaitu pernah dilakukan oleh Irwandi (2019) yang mengkaji tentang suatu potensi lokal kawasan pesisir pantai yang kemudian dimuat dalam suatu BIP dalam melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Penggunaan BIP dapat memotivasi peserta didik untuk belajar sehingga minat belajar yang tinggi ini menyebabkan mahasiswa belajar lebih mudah dan cepat memahami materi pelajaran. (Fajrin, et al., 2020). Suatu materi yang mudah dijumpai mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari yaitu dengan dengan dikembangkannya BIP yang berbasis potensi lokal suatu daerah (Majid, 2012).
Menurut Fajrin, et al., (2020) mengemukakan bahwa potensi lokal yang dapat dijadikan sumber belajar yaitu sebuah potensi yang mana tumbuhan yang dikaji dapat dengan mudah dijumpai pada suatu kawasan tertentu. Potensi lokal yang saat ini dirasa dapat menjadi sumber belajar bagi mahasiswa yaitu terdapat pada kawasan rawa mangrove Sungai Bakau salah satunya yaitu tumbuhan Poaceae. 
Poaceae secara ekologis berfungsi sebagai tumbuhan pioneer dan menahan penguapan yang berlebihan pada tanah berpasir. Secara ekonomis tumbuhan Poaceae digunakan juga sebagai makanan pokok manusia, pakan ternak, obat, bahan kerajinan, kertas, bumbu penyedap, perkakas rumah tangga, tanaman hias dan bahan bangunan (Bohari, et al., 2015). Ahli filogenetik menobatkan famili ini sebagai salah satu pemenang dalam evolusi angiospermae yang telah terdiversifikasi sepanjang masa kenozoikum. Poaceae ada di posisi kelima dengan spesies terbanyak yang menempati peringkat di belakang Asteraceae yang memiliki 23.000 spesies. Poaceae secara ekologis adalah tumbuhan dominan yang menutupi sekitar 40% dari permukaan tanah di Bumi (Arisandi, et al., 2019).
Penelitian berkaitan dengan Poaceae dilakukan oleh Hikmah & Dharmono (2018) menemukan 11 spesies di rawa mangrove Sungai Bakau, Kecamatan Takisung, Kebupaten Tanah Laut. Masih banyak Poaceae yang belum teridentifikasi, sehingga penelitian tersebut berpotensi digunakan sebagai sumber belajar sekaligus dalam upaya pelestarian keanekaragaman flora khususnya Poaceae. Materi tentang Poaceae di S1 Pendidikan Biologi Universitas Lambung Mangkurat adalah salah satu sub-materi pada mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.
Berdasarkan uraian diatas menjadikan dasar peneliti untuk menyusun pengembangan BIP Poaceae di rawa mangrove Sungai Bakau terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Pengembangan BIP ini diharapkan menjadi suatu inovasi baru dalam mengembangkan bahan ajar yang berbasis potensi lokal. 

B. Material and Method
Jenis Penelitian yang digunakan mengacu pada penelitian Evaluasi Formatif  Tessmer. Desain evaluasi formatif Tessmer dipilih karena sistematis dan cocok untuk menguji penggunaan BIP. Penelitian pendahuluan dilakukan untuk memperoleh produk awal, yaitu BIP Poaceae rawa mangrove Sungai Bakau.
Desain produk awal dikembangkan melalui evaluasi formatif sesuai dengan model Tessmer (1998). Adapun tahap-tahap dari pengembangannya terdiri dari 5 langkah yakni Self-evaluation, uji validasi ahli, uji one to one, uji small group dan uji field test.
Penilaian suatu kepraktisan buku ilmiah populer, terdapat tiga parameter yang diujikan yaitu keterbacaan, keterlaksanaan, dan respons mahasiswa. Keterbacaan diujikan pada uji one to one kepada tiga orang mahasiswa. Keterlaksanaan dan juga respons mahasiswa diuji melalui small group yang terdiri atas lima mahasiswa dan field test yang terdiri atas 15 mahasiswa. Berdasarkan hasil uji keterbacaan pada one to ono diperoleh kepraktisan isi BIP, selain itu pada uji small group diperoleh nilai keterlaksanaan harapan atau respons mahasiswa harapan, sedangkan dari field test diperoleh nilai keterlaksanaan aktual atau respons mahasiswa aktual. 

C. Results and Discussion
Secara terperinci hasil kepraktisan buku ilmiah popular didapatkan pada data dibawah ini.
1) Keterbacaan Mahasiswa
Kepraktisan isi buku ilmiah populer Poaceae di rawa mangrove Sungai Bakau bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kepraktisan BIP yang digunakan yang dikembangkan terhadap mahasiswa yang menggunakannya pada saat pembelajran. Adapun kepraktisan isi atau Uji keterbacaan mahasiswa didapatkan berdasarkan tiga orang mahasiswa yang secara rinci tertera pada tabel 1 dibawah ini.
Tabel 1 Keterbacaan Mahasiswa
	No
	Indikator/aspek yang di validasi
	Mahasiswa

	
	
	I
	II
	III

	1
	Teks mudah dipahami
	3
	3
	3

	2
	Gambar jelas atau tidak buram
	4
	4
	4

	3
	Adanya keterangan pada gambar
	4
	4
	4

	4
	Gambar yang disajikan menarik
	3
	3
	4

	5
	Gambar yang disajikan sesuai dengan materi
	3
	4
	3

	6
	Menjelaskan suatu konsep menggunakan ilustrasi masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
	4
	3
	3

	7
	Menggunakan contoh-contoh kehidupan sehari-hari
	3
	4
	3

	8
	Mendorong berdiskusi dengan temen yang lain
	4
	3
	4

	9
	Merkaitan dengan materi Biologi
	4
	4
	3

	10
	Materi sudah runtut
	4
	3
	4

	11
	Tidak ada kalimat yang menimbulkan makna ganda
	4
	4
	3

	12
	Lambang atau simbol dalam buku ilmiah populer ini mudah di mengerti 
	4
	3
	4

	13
	Istilah-istilah dalam buku ilmiah populer ini mudah di mengerti
	4
	4
	4

	Jumlah
	48
	46
	46

	Persentase (%)
	92.3
	88.46
	88.46

	Rata-rata (%)
	89.74

	Kriteria
	Sangat Valid


(Sumber: Hasil Olah Data)

Hasil akhir uji keterbacaan mahasiswa dikategorikan berdasarkan tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2 Persentase Uji Keterbacaan
	No
	Rerata Skor
	Klasifikasi Kinerja

	1
2
3
4
5
	4,2 < x ≤ 5,0
3,4 < x ≤ 4,2
2,6 < x ≤ 3,4
1,8 < x ≤ 2,6
	Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju
Sangat Tidak setuju



Dimodifikasi dari Widoyoko, (2015)

[bookmark: _Hlk60165307]Hasil uji keterbacaan terhadap buku ilmiah populer “Famili Poaceae Di Rawa Mangrove Sungai Bakau” pada Tabel 1 menyebutkan dengan rata-rata 89,74% dengan kategori sangat baik. Hasil kepraktisan isi mahasiswa tersebut menunjukkan bahwa buku ilmiah populer yang dikembangkan layak digunakan untuk uji selanjutnya dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam mempelajari pembelajaran Panemogame. Hasil dari tahap uji keterbacaan mahasiswa (one to one) buku ilmiah populer poaceae  di rawa mangrove sungai bakau ini bertujuan untuk menilai aspek tampilan dan aspek penyajian buku ilmiah populer poaceae  di rawa mangrove sungai bakau.  Pada tahap ini didapatkan saran-saran oleh 3 orang mahasiswa seperti pada Tabel 1.

Uji keterbacaan bertujuan untuk melakukan penilaian oleh mahasiswa yang menjadikan BIP untuk memudahkan mahasiswa. Penilaianya ditinjau dari komponen keterbacaan, komponen interaktif, komponen kemudahan penggunaannya. Hal tersebut sejalan dengan Akbar (2013) yang menyatakan bahwa uji perorangan atau validasi audience (peserta didik/pembaca) dapat digunakan dalam penilaian pengembangan media, termasuk BIP ini. Penelitian yang relevan dengan adanya uji keterbacaan dalam pengembangan BIP yaitu pernah dilaporkan oleh Nugroho et al. (2018) dengan nilai uji keterbacaan mahasiswa 92,20% dengan kriteria sangat baik sehingga bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Bardasarkan pernyataan diatas menunjukan bahwa BIP yang dikembangkan mendapatkan kriteria sangat baik pada uji one to one hal tersebut menunjukan bahwa isi BIP ini telah sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 

2) Keterlaksanaan Buku Ilmiah Populer
Keterlaksanaan BIP diperoleh dari Langkah uji kecil (small group) yang dilakukan kepada 3 orang observer mahasiswa S1 pendidikan biologi ULM yang telah mengikuti mata kuliah Panemogame. Secara terperinci data respon mahasiswa dapat dilihat dari tabel 3.

Tabel 3 Keterlaksanaan Buku Ilmiah Populer
	No
	Pernyataan
	Keterlaksanaan

	
	
	Harapan
	Aktual

	1
	Mahasiswa membaca bagian depan (daftar isi, petunjuk dan penjelasan isi)
	100,00
	70,00

	2
	Mahasiswa membaca informasi pendahuluan
	100,00
	90,00

	3
	Mahasiswa membaca uraian tentang informasi umum
	33,33
	70,00

	4
	Mahasiswa mencermati gambar-gambar beserta keterangan pada buku.
	100,00
	100,00

	5
	Mahasiswa mencermati tulisan yang ada pada kotak yang berwarna
	100,00
	90,00

	6
	Mahasiswa membaca fakta tentang konsep keanekaragaman
	100,00
	100,00

	7
	Mahasiswa membaca glosarium
	100,00
	80,00

	8
	Mahasiswa menggunakan buku ilmiah popular pada saat melakukan pengamatan
	100,00
	100,00

	9
	Mahasiswa membaca fakta tentang konsep keanekaragaman
	100,00
	100,00

	Persentase (%)
	92,59
	88,89

	Rata-rata (%)
	90,74

	Kriteria
	Sangat Baik


(Sumber: Hasil Olah Data)

Hasil data yang di sajikan pada tabel 3 diatas, diperoleh nilai tertinggi 100% dikarenakan mahasiswa tertarik membaca informasi pendahuluan, fakta tentang konsep keanekaragaman dan glosarium pada BIP yang dikembangkan. Sedangkan nilai terendah 33,33% dikarenakan mahasiswa kurang membaca uraian tentang informasi umum, hal tersebut karena mahasiswa menganggap bahwa hal itu sudah jelas sehingga bagian itu terlewati oleh mahasiswa.   Terlepas dari perbedaan nilai ketika diperoleh hasil rata-rata pada keterlaksanaan harapan dan aktual masing-masing mendapat nilai sebesar 90,74% dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa BIP yang dikembangkan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.
Berdasarkan pendapat mahasiswa terhadap penggunaan buku ilmiah populer dalam mempelajari Panemogame menyatakan bahwa mahasiswa lebih mudah mempelajari dan memahami materi yang disajikan dengan bahan ajar berupa buku ilmiah populer. Mahasiswa berpendapat, bahwa mempelajari tumbuhan dengan menggunakan buku ilmiah populer yang berisi uraian dan gambar-gambar dapat memudahkan mahasiswa dalam menentukan ciri-ciri tumbuhan dan proses identifikasi tumbuhan.
Hal tersebut juga diungkapkan oleh Fitriansyah (2018) yang menyatakan buku ilmiah populer yang dikembangkan dengan kategori sangat praktis akan memiliki arti sangat mudah digunakan dan dimanfaatkan dalam pembelajaran. Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Husna, et al (2017) yang memaparkan bahwa karya ilmiah harus mudah digunakan dengan tujuan memotivasi peserta didik untuk tidak malas, jangan bosan, dan lebih bersemangat dalam proses belajar mengajar. Bardasarkan pernyataan diatas menunjukan bahwa BIP yang dikembangkan mendapatkan kriteria sangat praktis pada hasil keterlaksanaan BIP. Hal tersebut menunjukan bahwa BIP yang telah dikembangkan sangat mudah dipahami oleh mahasiswa dan dapat digunakan pada proses pembelajaran.

3) Respon Mahasiswa 
Kepraktisan terhadap buku ilmiah populer Poaceae di Rawa Mangrove Sungai Bakau didapatkan berdasarkan hasil respon mahasiswa untuk kepraktisan harapan dan aktual seperti yang tertera pada Tabel 4.






Tabel 4 Respont Mahasiswa Terhadap BIP
	No
	Pernyataan
	Kepraktisan

	
	
	Harapan
	Aktual

	1
	BIP ini memberikan motivasi pada saya untuk belajar.
	86.67
	90.67

	2
	Saya dapat belajar secara aktif dan mandiri dengan BIP ini.
	100.00
	96.00

	3
	Materi yang disajikan dapat dipahami dengan mudah.
	100.00
	90.67

	4
	BIP sangat menarik dan tidak membosankan ketika digunakan.
	93.33
	88.00

	5
	Jika penggunaan BIP dilaksanakan seperti ini maka konsep-konsep dari bahan pelajaran dapat saya ingat dengan mudah dan lebih lama.
	93.33
	85.33

	6
	Penggunaan BIP ini dapat membantu memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan topik pembelajaran
	100.00
	86.67

	7
	Penggunaan BIP ini membuat wawasan saya menjadi luas.
	93.33
	96.00

	8
	Saya dapat memahami materi dengan bantuan gambar-gambar dengan kualitas yang baik.
	93.33
	89.33

	9
	Saya dapat belajar sesuai dengan kebutuhan belajar mandiri.
	93.33
	93.33

	10
	Pembelajaran dengan menggunakan buku ini dapat membantu saya menuangkan keterampilan berpikir kritis.

	100.00
	86.67

	Persentase (%)
	95.33
	90.27

	Rata-rata (%)
	92.80

	Kriteria
	Sangat Setuju


(Sumber: Hasil Olah Data)

Berdasarkan tabel 4 mengenai data respon mahasiswa untuk kepraktisan diperoleh nilai tertinggi 100% dikarenakan BIP yang dikembangkan dapat membuat mahasiswa belajar secara aktif dan mandiri. Hal tersebut dipengaruhi karena materi yang disajikan pada BIP dapat dipahami dengan mudah oleh mahasiswa sedangkan diperoleh nilai terendah yaitu 85,53% disebabkan karena BIP yang dikembangkan kurang memotivasi mahasiswa untuk belajar, hal tersebut dipengaruhi karena keinginan dari mahasiswa itu sendiri dan juga karena faktor kondisi fisik mahasiswa yang kurang mendukung dikarenakan pengambilan data dilakukan saat bulan puasa. Dari hasil tersebut diperoleh rata-rata respon mahasiswa yang tidak jauh berbeda. Pada kepraktisan harapan diperoleh hasil rata-rata 95,33% dan kepraktisan aktual 90,27% dengan kriteria sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa BIP yang dikembangkan praktis digunakan pada pembelajaran.
Mahasiswa berpendapat bahwa belajar dengan menggunakan buku ilmiah populer sangat bermanfaat dan menumbuhkan minat untuk mengikuti kegiatan belajar Panemogame yang selama ini dikenal sebagai mata kuliah yang membosankan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Dharmono (2011) ditemukan penyebab membosankannya pembelajaran Panemogame karena materinya bersifat baku dan tidak berkembang. Gambar-gambar yang terdapat pada buku ilmiah populer membuat pembelajaran pada mata kuliah Panemogame tidak membosankan bahkan menjadi lebih menarik. Buku ilmiah populer dapat menumbuhkan sikap positif bagi mata kuliah Panemogame sehingga mahasiswa sangat setuju menggunakan buku ilmiah populer sebagai bahan ajar pembelajaran Panemogame.
Keunggulan yang dimiliki buku ilmiah populer yang dikembangkan membuat bahan ajar ini menjadi sangat praktis dikarenakan keunggulan buku ilmiah populer yang dikembangkan tersebut berisi materi tumbuh-tumbuhan dari Famili Poaceae yang ditemukan disekitar mahasiswa khususnya yang hidup dipemukiman. Buku ilmiah populer yang dikembangkan memuat tentang ciri-ciri dan manfaatnya yang disertai dengan gambar-gambar yang ditampilkan dalam buku ilmiah populer adalah gambar dengan warna asli yang sesuai dengan tumbuhan aslinya, sehingga memudahkan pengenalan terhadap spesies Famili Poaceae yang dipelajari. Penyajian buku ilmiah populer yang dikembangkan disusun sedemikian rupa memudahkan untuk dipahami dan dipelajari. Menurut Fajrin, et al., (2020) pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan dianggap sebagai mekanisme yang mendorong konsentrasi peserta didik dan membantu dalam penyerapan materi pembelajaran.
Berdasarkan uraian tentang respon mahasiswa terhadap kepraktisan buku ilmiah populer yang dikembangkan, maka unsur kepraktisan buku ilmiah populer telah terpenuhi. Berdasarkan data kepraktisan masih terdapat mahasiswa yang menyatakan tidak pada field test. Hal tersebut diduga disebabkan oleh karakteristik mahasiswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Fitriansyah, et al., (2015) bahwa setiap individu peserta didik adalah individualisme yang mana masing-masing memiliki kemampuan intelektual, bakat, minat, serta karakter masing-masing dalam hal pembelajaran.

D. [bookmark: _Hlk509261398]Conclusion
[bookmark: _Hlk509261433]Penelitian pengembangan dengan desain Tessmer telah berhasil menghasilkan buku ilmiah populer Famili Poaceae Di Rawa Mangrove Sungai Bakau sehingga dapat disimpulkan.
1. [bookmark: _Hlk9897960]buku ilmiah populer Famili Poaceae Di Rawa Mangrove Sungai Bakau yang telah dikembangkan dinyatakan sangat baik berdasarkan Uji keterbacaan yang mendapatkan hasil sebesar 89,74% dengan kriteria sangat baik.
2. Hasil Uji keterlaksanaan buku ilmiah populer Famili Poaceae Di Rawa Mangrove Sungai Bakau yang dikembangkan yang mendapatkan rata-rata 90,74% dengan kategori sangat baik untuk digunakan sebagai materi pegayaan mata kuliah Panemogame dan meningkatka kemampuan berpikir kritis mahasiswa.
3. Hasil uji respon mahasiswa digunakan untuk mengetahun kepraktisan harapan dan aktual dengan nilai rata-rata 92,80% dengan kategori sangat setuju sehingga BIP yang dikembangkan sangat praktis sehingga memudahkan mahasiswa dalam pembelajaran.
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